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ABSTRAK

Ahmad Daroini, 11.1.03.01.0009, Perencanaan Mesin penyangrai kacang tanah merupakan
Mesin Penyangrai Kacang Tanah Model Roll | salah satu mesin teknologi tepat guna untuk
Heater Kapasitas 48 Kg/Jam Menggunakan | pengolahan hasil-hasil pertanian, khususnya kacang
Pemanas Lpg, Universitas Nusantara PGRI | tanah. Mesin ini berfungsi untuk mengolah kacang
Kediri, Fakultas Teknik, Prodi Teknik Mesin, | tanah melalui proses penyangraian yang akan

Februari, 2015 menghasilkan produk makanan ringan berupa
Kata Kunci: Perencanaan mesin penyangrai | kacang sangrai. Tujuan utama dari perencanaan
kacang tanah model roll heater mesin penyangrai kacang tanah model roll heater

adalah untuk menghasilkan desain konstruksi yang
kuat, dapat digunakan sesuai fungsinya, dapat
dioperasikan dengan mudah, memiliki tingkat
keamanan tinggi, dan bersifat ergonomis.

Mesin penyangrai kacang tanah terdiri dari
beberapa komponen utama sebagai berikut: (1)
rangka berfungsi sebagai penopang komponen-
komponen mesin; (2) silinder berfungsi sebagai
tempat penampung kacang tanah, (3) pintu silinder
berfungsi sebagai saluran keluar kacang sangrai;
(4) poros berfungsi sebagai mekanisme pemutar
silinder; dan (5) pipa sebagai saluran pemanas.

Spesifikasi mesin penyangrai kacang yang
dihasilkan ini adalah panjang 900 mm, lebar 600
mm, dan tinggi 700 mm. Satu siklus proses
penyangraian membutuhkan waktu sekitar 15
menit. Kapasitas produksi maksimal dari mesin
penyangrai kacang ini adalah 48 kg/jam atau 12 kg
persiklus penyangraian. Sumber penggerak utama
yang digunakan adalah motor listrik AC % HP.
Sumber penggerak yang digunakan tidak bising,
dan memenuhi syarat keselamatan kerja operator.

Kata Kunci: Perencanaan mesin penyangrai kacang tanah model roll heater
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang industri khususnya industri
skala rumah tangga, maka perlu peningkatan sarana-sarana atau peralatan yang berhubungan
dengan proses pengolahan bahan baku dalam industri rumah tangga tersebut. Saat ini banyak
industri rumah tangga yang bergerak dalam bidang pengolahan produk makanan kemasan yang
berasal dari bahan baku hasil-hasil pertanian seperti pengolahan kacang-kacangan. Makanan
ringan seperti kacang sangrai ini sekarang menjadi banyak digemari oleh sebagian besar
masyarakat karena kadar kolesterol yang terkandung di dalamnya lebih sedikit dibanding
pengolahan kacang dengan menggunakan minyak. Namun saat ini masih banyak industri skala
rumah tangga dalam melakukan penyangraian kacang masih menggunakan cara manual dengan

peralatan tradisional yang berupa tungku, wajan, dan pengaduk.

Gb 1.1 Penyangraian dengan peralatan tradisional
Dengan pengetahuan dan keterampilan penulis, maka penulis berusaha merancang mesin
yang dapat mengolah kacang sangrai menjadi lebih efektif dan efisien dengan tidak mengurangi
kualitas produk kacang sangrai itu sendiri. Sebagai perwujudan dari penerapan pemikiran
tersebut maka penulis memilih judul “Perencanaan Mesin Penyangrai Kacang Tanah Model

Roll Heater Kapasitas 48 Kg Menggunakan Pemanas Lpg”.

Gb 1.3 Mesin Penyangrai Kacang Tanah Model Roll Heater
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah tahapan membuat rancangan awal mesin penyangrai kacang tanah model
roll heater?

Bagaimanakah prinsip kerja mesin penyangrai kacang tanah model roll heater?
Bagaimanakah perhitungan komponen utama mesin penyangrai kacang tanah model roll

heater?

1.3 Batasan Masalah

14

1.

4.

Rancangan awal mesin penyangrai kacang tanah model roll heater adalah menentukan
roda gigi, rantai, speed reducer, motor listrik, sabuk-V, silinder penyangrai, puli,

bantalan, pipa pemanas, dan rangka mesin.

. Model Roll heater adalah dengan memutar silinder penyangrai menggunakan sebuah

motor, dan dibagian silinder tersebut dipanaskan menggunakan api yang berasal dari
LPG.

. Komponen utama mesin yaitu motor, poros, roda gigi lurus, rantai, puli, sabuk v, dan

bantalan.
Kekuatan kontruksi rangka mesin ini tidak dihitung.

Tujuan Perencanaan

1.

Untuk merencanakan tahap pembuatan rancangan awal mesin penyangrai kacang tanah
model roll heater.

Untuk mengetahui bagaimana cara kerja mesin penyangrai kacang tanah model roll
heater.

Untuk mengetahui perhitungan komponen utama dari mesin penyangrai kacang tanah

model roll heater.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 DASAR TEORI

Mesin penyangrai kacang tanah merupakan salah satu mesin teknologi tepat guna untuk
pengolahan hasil-hasil pertanian khususnya kacang tanah. Mesin ini berfungsi untuk mengolah
kacang tanah melalui proses penyangraian atau penyanganan yang akan menghasilkan produk
makanan ringan berupa kacang sangrai. Mesin ini diproduksi untuk menggantikan peran alat-alat
tradisional (wajan dan tungku) yang masih digunakan oleh industri-industri skala rumah tangga
dalam mengolah kacang tanah dengan proses penyangraian.

Prinsip kerja mesin penyangrai kacang tanah model roll heater ini yaitu ketika motor listrik
dalam keadaan hidup (on) maka puli yang satu poros dengan motor listrik akan berputar.
Perputaran puli tersebut akan mengakibatkan perputaran puli yang ada pada speed reducer
dikarenakan terhubung oleh sabuk-v. Di dalam speed reducer, kecepatan putar yang berasal dari
motor listrik akan dikurangi (direduksi) karena di dalam speed reducer itu terdapat pasangan
roda gigi cacing dan ulir cacing.

Selanjutnya putaran tersebut akan ditransmisikan ke poros silinder penyangrai oleh
pasangan roda gigi dan rantai. Silinder horizontal (tempat penyangrai) yang sudah diisi dengan
kacang berputar dengan kecepatan rendah dan dipanaskan dengan sumber panas yang berasal
dari gas LPG yang disalurkan melalui lubang-lubang pada pipa pemanas yang terletak di bagian

bawah silinder (tempat penyangraian).
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2.1.1 Konsep Rancangan mesin Penyangrai Kacang Tanah

Model Roll Heater

\ooo|\1|oxo1u=-<.pm -

8|

1

Keterangan Gambar Rancangan Mesin:

Poros pemutar silinder
Roda gigi

Rantai

Speed Reducer

Puli speed reducer
Baut dan ring

Motor listrik
Sabuk-V

Puli motor listrik

© 0o N o g B~ w0 DR

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Tutup pengaman puli

Silinder penyangrai
Bantalan

Bantalan penahan panas
Tadah kacang

Pipa pemanas

Rangka mesin
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Nama-nama Bagian Mesin Penyangrai Kacang Tanah
Model Roll Heater

Keterangan Gambar Rancangan Mesin:

Poros pemutar silinder
Roda gigi

Rantai

Speed Reducer

Puli speed reducer
Baut dan ring

Motor listrik
Sabuk-V

Puli motor listrik

© 0o N o g B~ w0 DR

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

Tutup pengaman puli
Silinder penyangrai
Bantalan

Bantalan penahan panas
Tadah kacang

Pipa pemanas

Rangka mesin
Pengaduk kacang tanah

Dudukan pipa pemanas
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BAB Il

METODE PERENCANAAN

3.1 Pendekatan Perencanaan
Dalam lingkup pengertian yang umum perencanaan dapat diartikan sebagai suatu usaha
untuk memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dengan memperhatikan segala keterbatasan

dan pembatasan yang ada guna mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien.

Di dalam perencanaan pada hakikatnya dikenal dua cara pendekatan dan cara berfikir.
pertama, suatu titik tolak berfikir yang memandang perencanaan sebagai suatu rangkaian proses
untuk mencapai suatu yang baik di masa mendatang dengan mempertimbangkan kejadian-
kejadian di masa lampau daam kennyataan dimasa kini. Titik tolak berfikir perencanaan kedua
adalah suatu pemikiran yang lebih ditekankan semata-mata kepada sasaran dan tujuan yang akan
dicapai pada mendatang. pendekatan pertama disebut trend oriented planning sedangkan yang

kedua disebut sebagai target oriented planning.

Disini perencana mengggunakan metode T.O.P (target oriented planning), di mana

spesifikasi produknya adalah:

a. Diameter silinder penyangrai 400 mm

b. Diameter poros pemutar silinder 1 ¥ (31,8 mm)

c. Panjang silinder penyangrai 650 mm

d. Panjang poros pemutar bagian dalam silinder 770 mm

e. Putaran poros pemutar silinder 13,33 rpm
3.2 Keadan Masa Kini

Perencanan dengan segala keinginanya merumuskan sasaran yang akan dicapai sesuai
kebutuhan. keadaan masa kini yang menjadi pijakan perencana untuk proyeksi peningkatan
sasaran (target).

Berdasarkan data di lapangan terkait proses pengolahan kacang sangrai menggunakan cara
manual dengan rata-rata hasil penyangraian dalam sehari + 110 kg. Proses penyangraian tersebut
dilakukan selama 6 jam dalam satu hari dengan estimasi = 2 kg setiap 20-30 menit. Pada hari-
hari biasa, proses penyangraian dilakukan menggunakan 3 wajan berdiameter 800 mm untuk +
13kg/jam. Sedangkan pada waktu ada acara tertentu, proses penyangraian dilakukan
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menggunakan 6 wajan berdiameter 800 mm untuk + 23 kg/jam dengan menambah jumlah
pekerja. Kacang hasil sangraian tersebut dijual dipasaran dengan kisaran harga Rp. 5.500,00 —
Rp. 6.000,00 untuk satu kilogram. Sehingga dari rata-rata hasil penyangraian dalam satu hari,
diperoleh kacang sangrai + 18 kg/jam.

Dengan kondisi diatas maka diperlukan alat yang dapat meningkatkan hasil produksi, maka
direncanakan dan disarankan menggunakan Mesin Penyangrai Kacang Tanah Model Roll
Heater.

Mesin penyangrai kacang ini merupakan suatu alat tepat guna untuk melakukan
pengolahan kacang tanah melalui proses penyangraian yang digunakan dalam industri skala
rumah tangga. Produk dari rancangan Mesin Penyangrai Kacang Tanah Model Roll Heater ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kerja dari pengolahan kacang sangrai dengan tidak
mengurangi kualitas produk kacang sangrai itu sendiri.
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BAB IV
PERHITUNGAN

4.1 Volume silinder Penyangrai Kacang Tanah Model Roll Heater
Pada perancangan mesin penyangrai kacang tanah model roll heater ini direncanakan
sebagai berikut
a. Kapasitas mesin 12 kg/menit
b. Diameter poros pemutar silinder 1 ¥4 (31,8 mm)
c. Panjang poros pemutar bagian dalam silinder 770 mm
a. Putaran poros pemutar silinder 13,33 rpm
Untuk mencari Volume silinder penyangrai kacang tanah model roll heater ini dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Q _
menit -~ ©-BI (k)

Dimana:

Q : Kapasitas mesin (menit)

VK : Volume kacang tanah yang dapat disangrai dalam 1 menit (m®)
BJ : Berat jenis kacang tanah (583 kg/m°)

Sedangkan,
0
Vg = 5]
_ 12Kg
K™ 583 Kg/m3
= 0,020 m?3

Volume kacang 0,020 m3 merupakan 25% dari volume isi silinder sesungguhnya, Dibuat
demikian agar proses penyangraian bisa berlangsung dengan maksimal. Sehingga untuk
mengetahui volume silinder pada saat kacang dalam kondisi 100% penuh adalah:

_ Vk
"~ 25%

Vin

Dimana :
Vip = Volume kacang penuh

Vk =Volume kacang

v 0,020
T 25%
Ahmad Daroini| 11.1.03.01.0009 simki.unpkediri.ac.id
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0,020 x 100
25

= 0,081 m3

Sedangkan untuk mencari diameter silinder penyangrai, kita harus mengetahui volume

poros terlebih dahulu dengan menggunakan rumus :

V —T[DZL
poros_4_- .

Dimana:
D : Diameter poros pemutar silinder 31,8 mm =0,0318 m

L :Panjang poros pemutar bagian dalam silinder 770 mm = 0,77 m

Sehingga:
Vpores = 0,785 . (0,0318 m)?. 0,77 m
=0,000611 m®

Sehingga volume silinder dapat diketahui dengan rumus :

Vsitinager = Vkacang penun + Vporos
Vi = Vip +V

= 0,081 m3 + 0,000611 m3

=0,081611 m3
Sehingga didapat volume silinder mesin penyangrai kacang tanah model rool heate adalah
=816 mm

Pada penyangraian kacang tanah ini membutuhkan waktu pemanasan sekitar £15 menit

untuk satu kali proses. Hasil dari kapasitas mesin 12 kg/menit ini diasumsikan untuk satu
kali proses. Jadi dalam waktu £15 menit, mesin mampu menyangrai kacang tanah sebanyak

12 kg dan untuk kapasitas tiap jamnya mesin mampu menyangrai kacang tanah sebanyak 48
kg.

4.2 Perhitungan Daya Motor
Apabila direncanakan:
a) Beban yang ada sebanyak 12 kg
b) Jari-jari silinder penyangrai 200 mm
c) Putaran poros pemutar 13,33 rpm
Maka:
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T =Wu.r
Dimana:
T : Momen puntir (torsi) (kg.mm)
W : Beban (kg)
r : Jari-jari silinder (mm)
Sehingga:
T=W.
=12 kg . 200 mm
= 2400 kg.mm
Sedangkan untuk menghitung daya yang dibutuhkan adalah:

T=9,74.10° +I:)—d
n

Pd = T.n :

9,74.10
pd = 2400 kgmm.13,33 rpm

9,74.10 °

31992
Pd =

974000
Pd=0,033

Jika yang diberikan adalah daya kuda (Hp), maka harus dikalikan dengan 0,735 untuk
mendapatkan daya dalam Kw.

Sehingga:

0,033 x 0,735 = 0,024 Kw

Daya rencana dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Ng=NXxF.
Dimana;
F. : Faktor koreksi = 1,8
Sehingga:
Ahmad Daroini| 11.1.03.01.0009 simki.unpkediri.ac.id
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Ng =0,024 x 1,8 = 0,0432 Kw
Berdasarkan daya yang dibutuhkan untuk proses penyangraian sebesar 43,2 Watt, maka
motor listrik yang dipilih adalah motor AC % HP (373 Watt) dengan putaran sebesar 1400

rpm.
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BAB V
PENUTUP

5.1 SIMPULAN
1. Tahapan pembuatan rancangan awal mesin penyangrai kacang tanah model roll
heater adalah :

a. Komponen - komponen utama yang akan digunakan pada mesin penyangrai kacang
tanah model roll heater diantaranya adalah : Poros pemutar silinder, Tutup pengaman
puli, Roda gigi, Silinder penyangrai, Rantai, Bantalan Speed Reducer, Bantalan
penahan panas, Puli speed reducer, Tadah kacang, Baut dan ring, Pipa pemanas,
Motor listrik, Rangka mesin, Sabuk-V, Pengaduk kacang tanah, Puli motor listrik,
dan Dudukan pipa pemanas.

b. Perakitan dari komponen — komponen yang telah ditetapkan sehingga terbentuklah
sebuah mesin penyangrai kacang tanah model roll heater seperti yang terlihat pada

gambar dibawah ini.

Gb 5.1 Mesin penyangrai kacang tanah model roll heater
2. Prinsip kerja mesin penyangrai kacang tanah model roll heater
yaitu ketika motor listrik dalam keadaan hidup (on) maka puli yang satu poros
dengan motor listrik akan berputar. Perputaran puli tersebut akan mengakibatkan
perputaran puli yang ada pada speed reducer dikarenakan terhubung oleh sabuk-v. Di
dalam speed reducer, kecepatan putar yang berasal dari motor listrik akan dikurangi
(direduksi) karena di dalam speed reducer itu terdapat pasangan roda gigi cacing dan ulir

cacing.

Selanjutnya putaran tersebut akan ditransmisikan ke poros silinder penyangrai oleh
pasangan roda gigi dan rantai. Silinder horizontal (tempat penyangrai) yang sudah diisi
dengan kacang berputar dengan kecepatan rendah dan dipanaskan dengan sumber panas
yang berasal dari gas LPG yang disalurkan melalui lubang-lubang pada pipa pemanas

yang terletak di bagian bawabh silinder (tempat penyangraian).
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